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RINGKASAN

“ALON WAE (MORAL EDUCATION WALL DECORATION)” PEMANFAATAN JERAMI PADI UNTUK PEMBUATAN HIASAN  DINDING  YANG  EKONOMIS  DAN MENDIDIK” , merupakan judul Program Kretifitas Mahasiswa dari kami. Sekarang ini telah banyak berkembang pembuatan suatu produk hiasan rumah yang berasal dari barang-barang tak terpakai seperti produk tas dari plastik bekas, baju dari sisik ikan, dan sebagainya. Berbagai macam barang tersebut dimanfaatkan untuk membuat barang yang tidak ada nilainya menjadi barang langka yang sangat diincar para kolektor dan khalayak masyarakat yang melihatnya, sehingga dengan hanya bermodal  kreatifitas, akan membukakan jalan yang cerah untuk dapat menghasilkan rupiah. Program Kreatifitas Mahasiswa  ini dibuat  dengan tujuan untuk memanfaatkan jerami padi yang hanya dibakar dan dibiarkan membusuk di sawah, maka sangat disayangkan jika hanya dibiarkan begitu saja. Selain itu PKM K ini juga kami buat dengan tujuan lain yang memberikan pendidikan moral melalui gambaran lingkungan masyarakat yang bermoral maupun sindiran masyarakat yang tidak bermoral yang ditampilkan dalam bentuk hiasan dinding. Dengan modal kreatifitas dan keyakinan yang kami  miliki, kami  akan berusaha menjadikan barang yang biasanya dibakar dan dibiarkan membusuk di sawah, akan berubah menjadi suatu produk yang memiliki nilai ekonomis dan mendidik. Untuk merealisasikan hal tersebut tentunya butuh kesabaran serta keuletan yang mendasar dari dalam diri kita.Karena didalam proposal ini akan diungkap mengenai pembuatan hiasan dinding yang sangat ekonomis dan mendidik dari bahan baku jerami padi yang dibiarkan begitu saja bertumpukan di sawah. Penjelasan sedikit mengenai  bagaimana proses pembuatannya, yakni pertama-tama kita harus mengumpulkan sebanyak banyaknya jerami padi yang biasanya bertumpukan disawah. Kedua, memberi warna pada jerami tersebut sesuai dengan keinginan. Lalu, gambar pola terlebih dahulu sesuai yang diinginkan, kemudian melekatkan jerami pada bingkai yang sesuai pola tersebut dengan rapi dan benar-benar menempel. Target khusus yang ingin kami capai dalam pembuatan ini adalah agar kami dapat menciptakan berbagai hiasan dinding yang ekonomis, mendidik dan bisa dipasarkan kalangan masyarakat secara umum. Mungkin pertama kali jika produk ini telah jadi, akan kami pasarkan dilingkungan kampus terlebih dahulu. Setelah itu barulah kami akan mengekspornya ke berbagai toko perabotan rumah tangga yang ada disekitar kota Semarang. Produk hiasan dinding ini berupa hiasan dinding yang memiliki nilai ekonomis dan juga mendidik dan memberikan pendidikan moral bagi para konsumen.

Kata kunci : moral, jerami padi, dan hiasan dinding

BAB I PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Dari dulu hingga sekarang ini hiasan dinding merupakan sesuatu perabot rumah yang sangat penting diimana kegunaannya  untuk mendekorasi ruangan dan memperindah ruangan, sehingga dengan adanya berbagai produk hiasan dinding tersebut suatu ruangan dapat tampak lebih cantik dan asri. Berbagai produk hiasan dinding biasanya sangat  digemari oleh para ibu rumah tangga dari kalangan menengah keatas yang mengadakan kegiatan seperti  arisan ataupun yang lain, mereka biasanya selalu ingin memiliki suatu barang yang menarik namun dengan harga miring. Saat  ini hiasan dinding sangat  beragam jenisnya baik dari segi  modelnya  maupun dari jenis bahannya, semuanya bervariasi, mulai dari bahan keramik dengan desain eksklusif dan elegan sampai bahan polimer dengan desain yang bervariasi dan beragam bentuknya.Dari  beragamnya  bahan baku pembuatan berbagai macam hiasan dinding tersebut  ada satu jenis bahan yang mungkin belum banyak termanfaatkan,dan bahkan orang mengangg barang tersebut  adalah sampah organik yang belum dimanfaatkan secara maksimal, jenis bahan itu adalah jerami padi.

Jerami padi saat ini hanya dibuat untuk pakan sapi saja, dan masih banyak sisa yang masih terbuang dan dibakar sia-sia,tapi bagaimana  jika limbah jerami padiyang bertumpukan tersebut dibuat sebagai bahan pembuatan hiasan dinding rumah, tentunya merupakansebuah inovasibaru saat ini yang perlu dikembangkan. Meningkatnya minat konsumen pada produk hiasan rumahsaat ini menjadi peluang besar untuk mengembangkan usaha ini.Sangat disayangkan juga tumpukan jerami padi yang semakin hari semakin banyak dan limbah jerami padi yang terbuang dan dibakar sia-sia itu juga tidak dimanfaatkan.  Maka dari itu juga kami bermaksud membuat  berbagai jenishiasan dinding yang berbahan baku limbah jerami padi. Selain kita dapat menjual lagi bahan jerami padi yang diubah menjadi sesuatu yang lebih bernilai ekonomisdan mendidik yaitusebagai hiasan dinding yang memberikan nilai edukasi berupa penanaman moral bagi para konsumennya,kita juga bisa mengurangi limbah jerami padi yang tidak terpakai dan terbuang sia-sia tersebutkhususnya yang berada di kota Semarang.

Mencari uang itu tidak gampang, dan karena hal itulah mengapa manusia selalu mengambil jalan pintas dengan hal-hal  yang kurang baik. Perlunya penanaman moral bagi semua kalangan masyarakat agar dapat lebih menghargai satu sama lainnya itu juga sangat diperlukan pada era modernisasi ini . Banyak sekali pelnggaran – pelanggaran nilai moral yang dilakukan oleh berbagai kalangan masyarakat , mulai dari remaja yang sudah tidak ada sopan santunnya terhadap orang tua , lalu kasus – kasus seperti pelecehan seksual , maraknya masyarakat yang minum minuman keras di sekitar jalan dan kasus - kasus lainnya yang berada disekitar kita sebagai cermin runtuhnya nilai – nilai moral masyarakat. Itulah yang menjadi landasan bagi kami untuk mengembangkan program kewirausahaan berupa hiasan dinding dari  jerami padi ini. Selain gampang dicari, jerami padi juga kurang dimanfaatkan oleh kalangan masyarakat. Dengan pembuatan hiasan dinding dari  jerami padi ini pula, akan bisa menambah penghasilan dan kreatifitas seseorang. Dengan kegiatan ini pula masyarakat pedesaan yang terdapat banyak persawahan akan dapat  melatih softskill mereka dibidang kewirausahaan sekaligus dapat  memperbaiki perekonomian mereka yang bisa dibilang masih pada perekonomian tingkat dasar dan belum terlalu bisa memanfaatkan peluang yang ada karena minimnya sarana informasi.

Kegiatan ini utamanya adalah kegiatan pemasaran produk hiasan dinding yang sudah jadi. Sasaran utama yang menjadi uji pemasaran kami yaitu dari mahasiswa kemudian meluas sampai dikalangan umum, karena  penjualan berbagai hiasan dinding berbahan jerami padi  ini sangat prospektif dan tidak kalah menariknya dengan produk hiasan dinding dari bahan lain sehingga kita dapat bersaing dengan produk lainnya. Pelaksanaan usaha ini sendiri akan melibatkan berbagai pihak terkait sehingga keberadaan usaha dapat menguntungkan berbagai pihak. Pihak-pihak yang terlibat antara  lain pemilik persawahan sebagai pemasok bahan utama,  mahasiswa sebagai perancang, masyarakat umum sebagai konsumen, dan juga pengrajin hiasan dinding rumah tangga sebagai pihak yang akan membantu pelaksanaan pembuatan berbagai jenis hiasan dinding, contohnya lukisan, kaligrafi, bingkai foto, dan sebagainya. Dengan harga rata-rata pasar pada umumnya, kami optimis usaha ini akan berkembang pesat. Selain digunakan sebagai hiasan dinding yang memiliki nilai ekonomis, hiasan dinding ini memiliki nilai moral edukasi karena selain sedap dipandang tetapi juga memberikan penanaman nilai-nilai moral dari gambar-gambar yang dirangkai dari jerami padi tersebut. Nilai moral tersebut ditanamkan dengan cara menampilkan hiasan dinding tersebut sesuai dengan keadaan lingkungan masyarakat, sindiran bagi masyarakat yang sering melanggar norma , dalam bentuk hiasan dinding dengan gambar kerusakan moral lingkungan pedesaan maupun perkotaan , gambaran para pejabat tinggi yang kurang memiliki etika moral dan lain sebagainya agar para konsumen setelah melihat hiasan tersebut dapat lebih menjaga dan mencintai lingkungan sekitarnya serta berhubungan baik antar sesama manusia.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang kami paparkan diatas maka timbul permasalahan yang terfokus pada:

1. Bagaimana kita membuat berbagai produk hiasan dinding dari limbah jerami padi yang menarik, mendidik dan diminati pasar?

2. Seberapa besar nilai tambah yang diberikan terhadap produk limbah jerami padi yang baru ini?

3. Apa yang harus dilakukan agar produk ini diminati pasar?

1.3. Tujuan

Tujuan dari program ini adalah:

1. Terciptanya usaha mandiri yang dapat memberikan kontribusi bagi masyarakat sekitar.

2. Terciptanya usaha hiasan dinding dari  limbah jerami padi yang dapat mengurangivolume jerami padi yang bertumpukan di sawah tanpa ada yang memanfaatkannya.

3. Meningkatkan kreatifitas bagi kalangan mahasiswa dibidang kewirausahaan.

1.4.  Luaran yang Diharapkan

Berdasarkan uraian diatas, maka target luaran yang ingin dicapai adalah 

1. Keterampilan bagi mahasiswa dalam bidang teknologi industri rumah tangga yaitu menciptakan produk hiasan dinding dari limbah jerami padi  . 

2. Tersedianya produk baru berbasis home industri dengan pemanfaatan limbah jerami padi .

3. Pemanfaatan bahan alam di sekitar kota Semarang yang kurang dimanfaatkan.

4. Terciptanya peluang wirausaha baru yaitu pengolahan hiasan dinding dari limbah jerami padi.
1.5.  Kegunaan Program

Program Kreatifitas Mahasiswa Kewirausahaan ini diharapkan dapat memperoleh manfaat , yaitu sebagai berikut : 
1. Meningkatkan jumlah individu/kelompok dalam bisnis pemanfaatan limbah jerami padi .

2.  Memberikan pemikiran dan inovasi-inovasi baru mengenai peningktan taraf hidup masyarakat melalui pemanfaatan limbah jerami padi

3. Membentuk suatu usaha baru yang mengoptimalkan sumber daya dari pemanfaatan limbah jerami padi. 

BAB II GAMBARAN UMUM RANCANGAN USAHA

2.1 Kondisi Umum Lingkungan Yang Mendukung Ide Program

Kondisi lingkungan yang menimbulkan gagasan menciptakan kegiatan usaha hiasan dinding dari limbah jerami padi ini  berawal  dari pemandangan saya  ketika  melihat banyaknya tumpukan jerami padi dilingkungan Gunung Pati dekat dengan lingkungan UNNES dimana banyak sekali tumpukan jerami padi  yang berada di sawah  dan setiap pagi hanya dibakar oleh para petanisehingga menimbulkan asap yang pekat . Nah, melihat hal tersebut kami menjadi termotivasi bagaimana supaya jerami tersebut yangbertumpukan tersebut  dapat bermanfaat bagi orang banyak.Dengan itu, kami memiliki niat  untukmengolahnya menjadi berbagai hiasan dinding yang menarik dan mempunyainilai moral edukasi.

2.2 Gambaran Mengenai Potensi Sumberdaya dan Peluang Pasar

Potensi sumberdaya untuk program ini sangatlah mendukung sekali,  Karena dilingkungan Gunung Pati di dekat Universitas Negeri Semarang (UNNES) yang bertitel kampus konservasi yang mana banyak sekali tumpukan limbah jerami padi yang jumlahnya mencapai ribuan lebih. Jadi pasokan limbah jerami padi sangat terjamin, kita hanya perlu mekukan perilaku merawat tumpukan limbah jerami padi dengan bijak.

Dan Kawasan kampus konservasi juga merupakan wilayah civitas akademik yang membutuhkan hiasan dinding untuk mempercantik setiap ruangannya serta memberikan pendidikan moral bagi para mahasiswanya . Dan juga dengan tidak adanya penjual hiasan dinding lain yang ada di wilayah sekitar kampus Unnes maka usaha ini mempunyai peluang pasar yang sangat bagus.

2.3 Gambaran Program yang Direncanakan 

Usaha ini adalah jenis usaha  yang menggunakan tumpukan limbah jerami padi sebagai  bahan bakunya. Pengolahan limbah jerami padi  ini berupa hiasan dinding, misalnya menjadi hiasan dinding berbentuk binatang lukisan/kaligafi yang mempunyai nilai - nilai moral edukasi .

Pemasaran yang kami tuju adalah kalanganmuda terutama mahasiswa. Mahasiswa mungkin akan tertarik untuk memiliki berbagai hiasan dinding yang menarik seperti bingkai foto/kaligrafi yang unik, berbagai lukisan sederhana, tempat jam dinding dan sebagainya yang dapat dijadikan sebagai accessories tambahan.Usaha hiasan dindingdari limbah jerami padi ini sangat berbeda dengan hiasan dinding dari bahan lainnya. Harga hiasan dari limbah jerami padi  ini relatif lebih terjangkau dari hiasan berbahan bakukerami. Proses pembuatan produk kami akan dilakukan oleh mahasiswa dan dibantu oleh pengrajin perabotan rumah tangga yang profesional. Program ini akan dilaksanakan selamatiga bulan dimana bulan pertama merupakan tahap perencanaan dan referensi mengenai berbagai jenis dan desain hiasan dinding,melakukan perencanaan berupa pencarian peralatan penunjang untuk membuat produk hiasan dinding ini, kemudian dibulan kedua, kita terlebih dahulu akan melakukan kegiatan untuk mengumpulkan limbah jerami padi  sebanyak banyaknya. Untuk mencari limbah jerami padi  tersebut tenunya kita akan membutuhkan sedikitnya dua orang pekerja  yang membantu mengumpulkan limbah jerami padi tersebut.Dua orang tersebut tentunya akandiberikan upah yang pantas sebagaimana jerih payahnya mencari biji-biji tersebut.  Pada bulan kedua ini juga dilakukan proses pembersihan pada limbah jerami padi  dalam pembuatan hiasan dinding. Setelah mengumpulkan limbah jerami padi  kemudian pada akhir bulan kedua sampai menginjak bulan ke-3akan dilaksanakan proses utama pembuatan berbagai jenis hiasan dinding ini. Kemudiansatu minggu terakhir kita akan melakukan tahap evaluasi dan pelaporan.Setelah sample produknya jadi, produk tersebut siap dipasarkan,kami juga akan menawarkaniklan di media internet. Jadi kita menggunakan dua jalur penjualan,  yaitu secara  online dan secarapanjualan manual.Dengan mamanfaatkan berbagai peluang yang ada, suatu program pasti akanberjalan dengan lancar dimana program tersebut akan mendatangkan banyak manfaat bagi kehidupan.Kemudian untuk menjamin peluangkeberlanjutan usaha setelah kegiatan PKM-K selesai dilaksanakannya programkami akan membuat sebuah club bernama ALON WAE CLUB (MORAL EDUCATION WALL DECOR CLUB) kemudian juga membuat  grup di facebook dengan nama yang sama pula  dimana paraanggota club tersebutlah yang nantinya akan dapat  melakukan regenerasi dalam berwirausahamenghasilkan hiasan dindingdengan hasil karya yang lebih ekonomis dan mendidik. 
2.4 Analisis Ekonomi Usaha yang Direncanakan 

Rencananya kelompok kami akan memproduksi 3 buah ALON WAE dalam sehari , jadi dalam satu bulan (30 hari) dapat memproduksi sekitar 90 buah dengan rencana awal harga Rp 100.000 ,- per buah

1. BEP Volume Produksi

Total biaya operasional = Rp 11.055.000

Harga satuan produk = Rp 100.000

=  Total biaya operasional : Harga satuan produk

=  Rp 11.055.000 

: Rp 100.000 

=  110 Buah

Misal dalam satu bulan memproduksi 90 produk, Berarti BEP Volume produksi akan tercapai selama 

= 110 buah : 90 produk

= 1 Bulan 6 hari

2. BEP harga produksi 

Total biaya produksi per bulan = Rp 6.500.000,-

Jumlah produk yang diproduksi perbulan = 90 buah

=  Total biaya produksi per bulan : Jumlah produk yang diproduksi perbulan

= Rp 6.500.000,- : 90 buah

= Rp 72.222,22 ,-

Jadi harga minimal 1 produk adalah = Rp 72.222,22 ,- , dan dari kelompok saya menjual sebesar Rp 100.000,-

· Laba kotor 

= 270 ( 3 bulan produksi ) x Rp 100.000,-





= Rp 27.000.000,-

· Biaya operasional 
= Rp 11.055.000,-

Laba bersih 
= Laba kotor – Biaya operasional 



= Rp 27.000.000 –  Rp 11.055.000 



= Rp 15.945.000,-  (3 bulan produksi)

Jadi setelah mendapatkan hasil analisis harga serta perhitungan ekonomi kelayakan produk tersebut maka usaha ini layak dijalankan dan mempunyai jaminan peluang keberlanjutan usaha setelah kegiatan PKM-K ini selesai dilaksanakan.

BAB III METODE PELAKSANAAN

Dalam pembuatan produk MORAL EDUCATION WALL DECOR ada beberapa tahapan yang harusdilakukan sampai produk ini dapat diserap oleh pasar, tahapan-tahapan tersebut adalah :

3.1 Persiapan Bahan baku

Tahap pertama ini dilakukan dibulan pertama kegiatan.Dalam tahapan ini hal yang pertama perlu dilakukan adalah pembuatan desain, yakni sketsa dasar yang akan dijadikan patokanpembuatan “MORAL EDUCATION WALL DECOR” pada tahapan selanjutnya. Setelah desain jadi maka proses selanjutnya adalah pengumpulan peralatan penunjang dan bahanbaku berupa limbah jerami padi. Dalam tahapan ini dapat ditentukan seberapak banyak bahan yang digunakan dari limbahjerami padi yang telah cari dan dikumpulkan, jenis limbah jerami padi yang dapat dimanfaatkan adalah limbah jerami padi yang masih utuh dan kering. Tiap satu petak sawah dapat menghasilkan lebih dari 100 kg jerami padi , tergantung dari ukuran dan ukuran petak sawah tersebut.  Setelah bahan baku berupa jerami padi dipersiapkan, maka bahan baku tersebut harus dipilih dan dibersihkan maka barulah siap dimulai proses produksi.

Adapun alat yang digunakan antara lain:

· Gunting

· Pensil

· Penghapus

· Cutter

· Jarum

· Lem

· Spidol

· Kuas

· Kursi

· Ember

· Kipas angin

· Sabit

· Pisau

· Keranjang

Adapun bahan yang digunakan antara lain:

· Limbah jerami padi

· Kawat

· Benang

· Pewarna

· Figura 

3.2. Pelaksanaan

Cara pembuatan produk hiasan dinding dari biji pogon jati ini antara lain sebagai berikut:

1)Persiapan Bahan

· Pertama menyiapkan alat dan bahan yang digunakan

2)Pengolahan Bahan

Siapkan jerami padi  yang telah bersih dan kering

· Menyeleksi atau mengkategorikan jerami padi  dari ukurannya, dan masing masingukuran disendirikan

· Beri warna pada jerami padi  tersebut sesuai dengan desain telah dirancang

· Membuat desain pada figura yang telah disediakan 

· Memotong kawat dengan panjang sesuai dengan desain hiasan dinding yang telah dibuat potongan-potongan kawat  ini akan dijadikan kerangka hiasan dinding sebelum dirangkaikan kedalam kerangka desain.

· Untuk membuat  kerangka  hiasan dinding, kita  perlu membulatkan kawatdengan menggunakan berbagai jenis peralatan yang berbentuk bulat sesuai  dengan desain awal. Karena bentuk hiasan dindingini sangatlahberagam, jadi diameter kerangka hiasan dinding tersebut didasarkan pada desain.

· Kawat  yang sudah menjadi kerangka hiasan dinding disimpan ditempat yang sepi akanorang, sehigga merurangi terjadinya kerusakan

· Kemudianuntuk jerami padi , yang pertama  dibersihkan dengan cara dipukul – pukul ringan tapi tidak sampai merusak bahan,setelah itu dikeringkan dan dikipas – kipaskan dengan kipas angin .

· Berikutnya berikanlah warna yang berbeda pada jerami padi sesuai ukuran yang telahkita  seleksi  diawal. Kita  disini memberi warna dengan cara menual , yaitu denganmenggunakan kuas dan zat warna. Kami menggunakan cara manual ini agar dihasilkanproduk yang benar-benar berkualitas. Misalnya jika kita memberi warna secara kolektifdengan memasukkan jerami padi  langsung kedalam zat warna terntunyawarna yangdihasilkan akan cepat memudar dan tidak tahan cuaca.

Lakukanlah proses pewarnaan hingga berulang kali hingga warna benar-benar kelihatanmenarik.

· Setelah diberi warna,  proses selanjutnya  yaitu merangkai jerami padi  kedalambenang dengan menggunakan jarum khusus.

· Setelah rangkaiannya jadi, tahap selanjutnya yaitu mengaitkan rangkaian jerami padi  tersebut pada kerangka hiasan dinding dari kawat yang telah dibuat. 
3.2. Pemasaran dan Promosi

Sasaran Pemasaran yang akan kami tuju diantaranya :

1)Lingkungan Kampus

Caranya dengan menempelkan Brosurdan Dengan menawarkan nya langsung kepada masyarakat kampus mengenai produk yang telah dihasilkan. Dengan membawa beberapa contoh produk hiasan dinding dan mengunjungi keramaian di lingkungan kampus.

2)Masyarakat Umum

· Rumah tangga maksudnya kita menyewa sebuah tempat kemudian tempat tersebut dijadikan sebagaisalah satu inverstasi pemasaran produk hiasan dinding tersebut

· Toko perabotan rumah tangga dan toko accessories Kegiatan memperkenalkan barang (promosi) akan kami laksanakan dengan kegiatan berikut :

· Promosi dilakukan melalui pemasangan pamflet  serta brosur diKawasan kampus Universitas Negeri Semarang dan sekitarnya serta disepanjang jalanpada titik tertentu di kota Semarang

· Selain itu kami berencana untuk membuat toko online untuk transaksi secara tertutup.Dan juga akan kami iklankan kedalam toko-toko penjualan barang secara online yang ada di facebook , twitter , instagram dll .


BAB IV ANGGARAN BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1. Anggaran Biaya

	NO.
	JENIS PENGELUARAN
	BIAYA (Rp)

	1.
	Peralatan penunjang
	Rp2.600.000,00

	2.
	Bahan habis pakai
	Rp 6.200.000,00

	3.
	Perjalanan
	Rp 1.025.000,00

	4.
	Lain-lain
	Rp 1.230.000,00

	JUMLAH
	Rp 11.055.000,00


4.2. Jadwal Kegiatan

	No.
	Kegiatan
	Bulan

	
	
	1
	2
	3

	1.
	Persiapan ALON WAE
	
	
	

	
	a.Survei lapangan
	√
	
	

	
	b.Perizinan 
	√
	
	

	
	c.Persiapan alat dan bahan
	√
	
	

	2.
	Pelaksanaan program Pembuatan ALON WAE 
	
	
	

	
	a.Pemasaran
	
	√
	√

	
	b.Evaluasi
	
	√
	√

	3.
	Penyusunan Laporan ALON WAE
	
	
	

	
	a. Pembuatan Draf Laporan Akhir
	
	
	√

	
	b. Penyusunan laporan akhir
	
	
	√

	
	c. Penyerahan Laporan Akhir
	
	
	√
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Lampiran 2. Justiﬁkasi Anggaran Kegiatan

1. Peralatan penunjang

	Material
	Justifikasi

Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Gunting
	Pembuatan produk
	5
	10.000
	50.000

	Kater
	Pembuatan produk
	5
	10.000
	50.000

	Jarum
	Pembuatan produk
	5
	3.000
	15.000


	Lem
	Pembuatan produk
	15
	3.000
	45.000

	Spidol
	Pembuatan produk
	5
	8.000
	40.000

	Pensil
	Pembuatan produk
	10
	2.500
	25.000

	Kuas
	Pembuatan produk
	20
	3.000
	60.000

	Kursi
	Pembuatan produk
	5
	40.000
	200.000

	Ember
	Pembuatan produk
	10
	5.000
	50.000

	Kipas angina
	Pembuatan produk
	2
	250.000
	500.000

	Sekop
	Pembuatan produk
	5
	20.000
	100.000

	Tang
	Pembuatan produk
	5
	10.000
	50.000

	Keranjang
	Pembuatan produk
	7
	5.000
	35.000

	Kamera dokumenter
	Dokumentasi kegiatan
	1
	1.100.000
	1.100.000

	Flesh dish 4 GB
	Menyimpan data
	3
	60.000
	160.000

	Pembuatan proposal
	-
	-
	100.000
	100.000

	SUBTOTAL  (Rp)
	2.600.000


2. Bahan Habis Pakai

	Material
	Justifikasi

Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Limbah jerami padi
	 Pembuatan produk 
	Sebanyak banyaknya
	-
	Tinggal mengambil 

	Kawat
	Pembuatan produk
	100 meter
	10.000
	1.000.000



	Cat air
	Pembuatan produk
	10 buah
	10.000
	100.000



	Benang
	Pembuatan produk
	10 gulungan
	10.000
	100.000

	Figura
	Pembuatan bingai 
	100
	50.000
	5.000.000

	SUBTOTAL (Rp)
	6.100.000


3. Perjalanan 

	Material
	Justifikasi

Perjalanan
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Perjalanan ke simpang 5 
	Mencari pealatan penunjang
	5orang
	30.000
	150.000

	Perjalanan ke pasar Johar
	Membeli Figura 
	5 orang
	25.000
	125.000

	Perjalanan ke pabrik pengrajin perabot rumah tangga
	Referensi hiasan dinding
	5 orang
	100.000
	500.000

	Perjalanan ke rumah warga dan persawahan
	Mencari pekerja dan jerami padi untuk proses produksi
	5 orang
	50.000
	250.000

	SUBTOTAL (Rp)
	1.025.000


4. Lain-lain

	Material
	Justifikasi

Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Sewa tempat
	Tempat pelaksanaan kegiatan
	3 bulan
	200.000
	600.000

	Upah pekerja
	Dberikan kepada 2 pekerja
	2 x 3 bulan
	75.000
	450.000

	Biaya telepon
	-
	3 bulan x 3 orang
	20.000
	180.000

	SUBTOTAL (Rp)
	1.230.000


Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas
	No
	Nama / NIM
	Program

Studi
	Bidang Ilmu
	AlokasiWaktu

(jam/minggu)
	Uraian Tugas

	1       
	Arya Alief Pambudi/ 5202413065
	Pendidikan Teknik Otomotif
	Teknik
	8 jam/minggu
	Ketua dan Penanggung jawab

	2     
	Rullyta Widya Renggani/ 5202413070
	Pendidikan Teknik Otomotif
	Teknik
	6 jam/minggu
	Sie Perlengkapan ,dan Sie Acara

	3
	Salsa Wahyu Ariyanto/ 5202414082
	Pendidikan Teknik Otomotif
	Teknik
	7 jam/minggu
	Sie Hubungan Masyarakat

	4
	Irham Mabruri/ 52024130081
	Pendidikan Teknik Otomotif
	Teknik


	8 jam/minggu
	Sie Transportasi 

	5
	Jawa Heru Sultoni/ 2411412008
	Desain Komunikasi Visual
	Bahasa dan Seni


	8 jam/minggu
	Sie Dokumentasi


iv

